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Abstrak

Rendahnya kreativitas dan kedisiplinan siswa dapat berdampak pada kurang
efektifnya pelaksanaan pembelajaran, sehingga perlu dianalisis pengaruh kreativitas
dan kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kontribusi kreativitas dan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Sasis Dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan. Jenis
penelitian ini adalah korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dan
Xl yang berjumlah 55 orang dan diambil 30 orang untuk dijadikan sampel. Metode
pengumpulan data didalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan instrumen tes
berupa angket kreativitas dan kedisiplinan kepada siswa. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik kuantitatif.
Hasil analisis uji coba penelitian validitas dan reliabelitas mendapatkan 8 butir
pernyataan yang tidak valid pada variabel kreativitas belajar (X1) dan pengujian
reliabilitas mendapatkan hasil reliability statistics sebesar 0,894. Simpulan penelitian
ini adalah instrumen kontribusi kreativitas dan disiplin belajar terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan
dinyatakan valid dan reliabel. Implikasi penelitian ini adalah mendapatkan output
seberapa besar persentasi kontribusi kreativitas dan disiplin belajar terhadap hasil
belajar siswa.
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Abstract

Low student creativity and discipline can have an impact on the ineffective
implementation of learning, so it is necessary to analyze the influence of creativity and
discipline on student learning outcomes. This study aims to analyze the contribution of
creativity and learning discipline to student learning outcomes in the subject of
Chassis and Light Vehicle Power Transfer. This type of research is correlation. The
population in this study were students of class Xl and XlI, amounting to 55 people and
30 people were taken to be the sample. The data collection method in this study was
carried out by providing a test instrument in the form of a creativity and discipline
questionnaire to students. The data analysis technique used in this study was
quantitative statistical data analysis techniques. The results of the analysis of the
validity and reliability research trials get 8 invalid statements on the learning creativity
variable (X1) and the reliability test gets the reliability statistics of 0.894. The
conclusion of this research is that the instrument of the contribution of creativity and
learning discipline to student learning outcomes in the subject of Chassis and Light
Vehicle Power Transfer is declared valid and reliable. The implication of this research
is to get the output of how big the percentage contribution of creativity and learning
discipline to student learning outcomes.
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1. Pendahuluan

Kurikulum tahun 2013 menuntut kualitas pendidikan yang baik, dilihat dari
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah (Kurniaman & Noviana, 2017;
Malik, 2020; Ponorogo, 2016). Sekolah yang memiliki pelaksanaan pendidikan yang baik
dibuktikan dengan pelaksanaan pembelajaran yang efektif, pembelajaran yang efektif
merupakan pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan siswa, guru, media dan suasana
pembelajaran yang saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan (Arwanda et al.,, 2020; Morelent & Syofiani, 2018;
Sugiyanto et al., 2015). Untuk mewujudkannya pelaksanaan pembelajaran yang efektif
diperlukan perubahan yang cukup mendasar dalam Sistem Pendidikan Nasional yang
dipandang oleh berbagai pihak tidak mampu memberikan bekal serta tidak dapat
mempersiapkan peserta didik untuk bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia.
Perubahan mendasar tersebut berkaitan dengan kurikulum yang dengan sendirinya
menuntut perubahan pada komponen-komponen pendidikan lain (Indriyani et al., 2019;
Nuryana & Sahrir, 2020; Prasetyo et al., 2016). Pelaksanaan pendidikan dilakukan di
sekolah, salah satunya yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 2 Payakumbuh merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal di kota Payakumbuh yang akan menghasilkan lulusan yang
berkualitas dan dibutuhkan bekerja baik di dunia usaha atau dunia industri. Namun
kenyataannya, terdapat beberapa permasalahan yaitu: (1) seringnya siswa cepat bosan
pada saat proses belajar mengajar sehingga kondisi kelas kurang kondusif; (2) siswa
menerima apa adanya pelajaran pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung;
(3) siswa cenderung pasif dan tidak tertarik pada materi yang disampaikan; (4) siswa
sering malas dalam belajar di kelas maupun di rumah, sehingga sulithya siswa
menyelesaikan masalah/tugas yang diberikan guru; (5) masih kurangnya pemahaman
siswa terhadap tata tertib belajar di kelas. Secara garis besar rendahnya kreativitas dan
kedisiplinan siswa dapat berdampak pada kurang efektifnya pelaksanaan pembelajaran,
sehingga perlu dianalisis pengaruh kreativitas dan kedisiplinan terhadap hasil belajar
siswa.

Kreativitas merupakan hasil dari proses interaksi antara individu dan lingkungan
yang tercermin dalam pikiran, perasaan serta sikap atau perilakunya. Seseorang
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada, dengan demikian baik
berubah di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat
menghambat upaya kreatif (Hairunisa et al., 2019; Pamungkas et al., 2017; Suryaningsih
et al., 2016). Kreativitas dapat diartikan sebagai bakat yang secara potensial dimiliki oleh
setiap orang, yang dapat diidentifikasi dan dipupuk melalui pendidikan yang tepat, salah
satunya masalah yang kritis adalah bagaimana dapat menemukan potensi kreatif siswa
dan bagaimana dapat mengembangkannya melalui pengalaman pendidikan (Oktiani,
2017; Siregar & Manurung, 2020; Siswanto, 2018). Selain kreativitas permasalahan yang
perludiperhatikan yaitu kedisiplinan.

Kedisiplinan siswa pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling
terkait, sehingga tidak ada faktor tunggal yang berdiri sendiri. Adapun faktor yang
mempengaruhi ketaatan siswa untuk mematuhi tata tertib sekolah terdiri dari faktor dari
dalam siswa (internal) ada faktor dari luar diri siswa (eksternal) (Rachmanita et al., 2020;
Sari & Syamsi, 2015; Wariati et al., 2015). Faktor dari dalam diri siswa yaitu motivasi,
pemahaman dan kesadaran siswa, sedangkan faktor dari luar yaitu bimbingan guru,
bimbingan orang tua, lingkungan masyarakat dan faktor budaya. Konteks ini tentu saja
masih banyak lagi masalah-masalah yang dapat ditentukan berkaitan dengan ketaatan
siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah. Siswa yang memiliki disiplin akan menunjukkan
sikap keteraturan dan ketaatannya dalam belajar tanpa ada paksaan dan tekanan dari
luar. Disiplin sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari serangkaian perilaku
yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban
(Ananda, 2018; Fatimah, 2015; Kristin, 2018). Apabila aturan belajar yang telah dibuat
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dilaksanakan oleh siswa secara terus-menerus, maka siswa akan memiliki disiplin belajar
yang baik. Belajar dengan disiplin terarah dapat menghindarkan diri dari rasa malas dan
menumbuhkan kegairahan siswa dalam belajar.

Penelitian ini didukung dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan,
seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Manurung (2020), yang memperoleh
hasil penelitian bahwa strategi pembelajaran Blended Learning berpengaruh terhadap
kreativitas mahasiswa calon guru di Universitas Negeri Medan; (2) penelitian yang
dilakukan oleh Febriana et al., (2020) yang memperoleh hasil penelitian bahwa modul
pembelajaran geometri berbasis problem based learning berpengaruh terhadap
kreativitas pemecahan masalah siswa; (3) penelitian yang dilakukan oleh Sari & Syamsi
(2015) yang memperoleh hasil penelitian bahwa buku pelajaran tematik-integratif berbasis
nilai karakter disiplin dan tanggung jawab siswa dinyatakan layak untuk digunakan.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kontribusi kreativitas dan disiplin belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sasis Dan Pemindah Tenaga
Kendaraan Ringan, Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2
Payakumbuh.

2. Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat korelasional. Penelitian
koreasional bertujuan untuk menemukan hubungan untuk membuat perkiraan yang
didasarkan kepada kuat atau lemahnya hubungan antara dua variabel, makin kuat
hubungan, maka makin tinggi kontribusinya SUMBER (Anggraini & Perdana, 2019; Awe &
Benge, 2017; Primayana & Dewi, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas
Xl dan Xl Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan yang terdaftar pada tahun
pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 55 orang dan diambil 30 orang untuk dijadikan
sampel uji coba dengan menggunakan rumus Slovin dengan presisi sebesar 5%.

Metode pengumpulan data didalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan
instrumen tes berupa angket kreativitas dan kedisiplinan kepada siswa. Penyebaran
angket uji coba akan di lakukan pada sampel uji coba yaitu Kelas XI TKR yang berjumlah
30 orang siswa. Angket uji coba memiliki butiran pernyataan yang telah disusun
berdasarkan observasi keadaan di sekolah serta diperkuat dengan beberapa penelitian
yang relevan. Jumlah pernyataan angket uji coba tersebar sebanyak 49 butir pernyataan
yang dibagi menjadi 25 butir pernyataan variabel kreativitas belajar dan 24 butir
pernyataan variabel disiplin belajar.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis data statistik kuantitatif. Dalam penulisan artikel ini di spesifikkan pada uji coba
angket penelitian, dengan menjabarkan serta mendeskripskan hasil butiran angket berupa
tabulasi, yang nantinya di lakukan pengujian validasi dan reliabelitas.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji coba penelitian Penyebaran angket uji coba akan di lakukan
pada sampel uji coba yaitu Kelas Xl TKR yang berjumlah 30 orang siswa. Angket uji coba
memiliki butiran pernyataan yang telah disusun berdasarkan observasi keadaan di
sekolah serta diperkuat dengan beberapa penelitian yang relevan. Jumlah pernyataan
angket uji coba tersebar sebanyak 49 butir pernyataan yang dibagi menjadi 25 butir
pernyataan variabel kreativitas belajar dan 24 butir pernyataan variabel disiplin belajar.
Angket uji coba di sebar satu bulan sebelum Ujian Akhir Semester Ganijil 2020-2021.
Hasil analisis uji coba penelitian validitas dan reliabelitas mendapatkan 8 butir pernyataan
yang tidak valid pada variabel kreativitas belajar (X1) serta 5 butir pernyataan yang tidak
valid pada variabel disiplin belajar siswa. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui konsistensi jawaban responden terhadap suatu pernyataan dengan SPSS

Jurnal Mimbar limu | 41



Jurnal Mimbar llmu, Vol. 26 No. 1, 2021
P-ISSN: 1829-877X E-ISSN: 2685-9033

versi 20, dengan mendapatkan hasil reliability statistics sebesar 0,894, sebagai tingkat
reliabilitas skala sangat tinggi.

Kreativitas merupakan hasil dari proses interaksi antara individu dan lingkungan
yang tercermin dalam pikiran, perasaan serta sikap atau perilakunya. Seseorang
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada, dengan demikian baik
berubah di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat
menghambat upaya kreatif (Hairunisa et al., 2019; Pamungkas et al., 2017; Suryaningsih
et al., 2016). Kreativitas dapat diartikan sebagai bakat yang secara potensial dimiliki oleh
setiap orang, yang dapat diidentifikasi dan dipupuk melalui pendidikan yang tepat, salah
satunya masalah yang kritis adalah bagaimana dapat menemukan potensi kreatif siswa
dan bagaimana dapat mengembangkannya melalui pengalaman pendidikan (Oktiani,
2017; Siregar & Manurung, 2020; Siswanto, 2018). Selain kreativitas permasalahan yang
perlu diperhatikan yaitu kedisiplinan.

Kedisiplinan siswa pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling
terkait, sehingga tidak ada faktor tunggal yang berdiri sendiri. Adapun faktor yang
mempengaruhi ketaatan siswa untuk mematuhi tata tertib sekolah terdiri dari faktor dari
dalam siswa (internal) ada faktor dari luar diri siswa (eksternal) (Rachmanita et al., 2020;
Sari & Syamsi, 2015; Wariati et al., 2015). Faktor dari dalam diri siswa yaitu motivasi,
pemahaman dan kesadaran siswa, sedangkan faktor dari luar yaitu bimbingan guru,
bimbingan orang tua, lingkungan masyarakat dan faktor budaya. Konteks ini tentu saja
masih banyak lagi masalah-masalah yang dapat ditentukan berkaitan dengan ketaatan
siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah.

Siswa yang memiliki disiplin akan menunjukkan sikap keteraturan dan ketaatannya
dalam belajar tanpa ada paksaan dan tekanan dari luar. (Murniyetti et al., 2016; Saputro &
Soeharto, 2015; Widiatmaka, 2016) menjelaskan bahwa disiplin sebagai suatu kondisi
yang tercipta dan terbentuk dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. Apabila aturan belajar yang telah
dibuat dilaksanakan oleh siswa secara terus-menerus, maka siswa akan memiliki disiplin
belajar yang baik. Belajar dengan disiplin terarah dapat menghindarkan diri dari rasa
malas dan menumbuhkan kegairahan siswa dalam belajar.

Penelitian ini didukung dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan,
seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Manurung (2020) yang memperoleh
hasil penelitian bahwa strategi pembelajaran Blended Learning berpengaruh terhadap
kreativitas mahasiswa calon guru di Universitas Negeri Medan; (2) penelitian yang
dilakukan oleh Febriana et al., (2020), yang memperoleh hasil penelitian bahwa modul
pembelajaran geometri berbasis problem based learning berpengaruh terhadap
kreativitas pemecahan masalah siswa; (3) penelitian yang dilakukan oleh Sari & Syamsi
(2015), yang memperoleh hasil penelitian bahwa buku pelajaran tematik-integratif
berbasis nilai karakter disiplin dan tanggung jawab siswa dinyatakan layak untuk
digunakan.

Implikasi penelitian ini adalah mendapatkan output seberapa besar persentasi
kontribusi kreativitas dan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan, Jurusan Otomotif Program Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil uji coba angket penelitian yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen kontribusi kreativitas dan disiplin belajar terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran sasis dan pemindah tenaga kendaraan ringan siswa
program keahlian teknik kendaraan ringan dinyatakan valid dan reliabel. Implikasi
penelitian ini adalah mendapatkan output seberapa besar persentasi kontribusi kreativitas
dan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sasis dan Pemindah
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Tenaga Kendaraan Ringan, Jurusan Otomotif Program Keahlian Teknik Kendaraan
Ringanr.
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